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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penyaluran pembiayaan kepemilikan rumah (KPR) Sejahtera iB bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah. Adapun metode analisi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis 

yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi langsung, wawancara secara mendalam, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, 

Impelentasi pembiayaan KPR Sejahtera terhadap masyarakat 

berpenghasilan redah sudah cukup efektif dan mekanisme penyaluran 

KPR Sejahtera dibagi menjadi 10 tahapan dari pengajuan sampai 

dengan pembukaan blokir rekening developer. Kedua, Tingkat 

efektivitas penyaluran pembiayaan KPR Sejahtera bersubsidi di bank 9 

jambi syariah dalam 5 tahun terakhir ini sudah dikatan efektif dengan 

tingkat presentasi sebesar 99,3% rumah subsidi yang telah disalurkan 

kepada masyarakat berpenghasilan rendah. Hal ini dikatakan efektif 

karena hampir mencapai target program yaitu menyalurkan 783unit 

rumah subsidi Dalam 5 tahun terakhir dengan presentasi tidak 

disalurkan sebesar 0,7% dari 788 uni rumah yang ditargetkan.  
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Pendahuluan  

Perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini menyebabkan bertambahnya keinginan manusia 

untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan merupakan salah satu kondisi dimana manusia 
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merasakan ketidakpuasan atas dasar tertentu yang sifatnya ada dan terletak dalam tubuh dan 
kondisi manusia. Kebutuhan manusia beraneka ragam, namun kemampuan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan itu terbatas sedangkan keinginannya selalu meningkat. Kebutuhan dasar 
manusia itu terdiri dari kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Dari beberapa kebutuhan dasar 

tersebut kebutuhan papanlah yang tidak semua manusia bisa memenuhinya secara langsung. 
Karena untuk memenuhi kebutuhan tersebut memerlukan biaya yang tidak sedikit dan juga 

memerlukan waktu yang lama. Terlebih lagi di zaman seperti sekarang yang semua kebutuhannya 
serba mahal sehingga sangat sulit untuk memiliki rumah yang diinginkan oleh masyarakat 

sebagai tempat perlindungan. 

Tertulis dalam UUD 1945 pasal 28H ayat (1) yang menegaskan bahwa: “Setiap orang berhak 

hidup sejahtera lahir dan batin bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik 
dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Kemudian disebutkan dalam undang-

undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, pasal 40 yang menyatakan bahwa: 
“Setiap orang berhak untuk bertempat tinggal serta berkehidupan yang layak”. Di tegaskan 

didalam Al-Qur’an bahwa manusia ditakdirkan untuk memiliki kebutuhan akan tempat tinggal, 
hal tersebut tercantum dalam QS. an-Nahl ayat 81 yang artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu 
tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) 
yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 

agar kamu berserah diri (kepada-Nya)” [QS. an-Nahl (16): 81] 

Akan tetapi bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan tersebut merupakan wacana yang 

jauh dari kenyataan hidup sehari-hari, dengan berbagai kendala yang dihadapi khususnya bagi 
masyarakat yang berpenghasilan rendah (menengah kebawah). 

Sebagian besar masyarakat khususnya masyarakat berpenghasilan rendah yang belum 
memiliki rumah dikarenakan selain tingginya harga lahan, sulitnya perizinan bangunan, dan 

menyangkut pada permasalahan sistem pembiayaan perumahan terhadap kemampuan 
masyarakat berpenghasilan rendah. 

Namun, sekarang banyak cara yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan papan seperti 
rumah contohnya pembelian rumah secara kredit sehingga masyarakat tidak perlu lagi membeli 

material untuk membangun rumah atau membutuhkan waktu yang lama untuk membangun 
rumah. Karena keinginan masyarakat untuk memiliki tempat tinggal sangat tinggi sehingga 

pemerintah juga mengeluarkan program rumah subsidi. Melalui Kementrian Perumahan Rakyat 
(KEMENPERA) pemerintah melakukan intervensi dalam bentuk pemberian subsidi untuk 

pendanaan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Dengan adanya KPR bersubsidi 
ini dapat membantu masyarakat berpenghasilan rendah atau masyarakat menengah kebawah 

dalam memperoleh rumah layak huni. 

Pemerintah memberikan subsidi dengan cara berkerja sama dengan bank dan pelaksana untuk 

memberikan pembiayaan dengan uang muka dan cicilan yang ringan serta margin yang rendah 
dan tetap selama masa pengembalian pembiayaan. 

KPR bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) adalah program subsidi 
pemerintah untuk menyediakan pembiayaan kepemilikan rumah tinggal dengan fasilitas 

likuiditas pembiayaan bagi seluruh masyarakat Indonesia dengan cicilan ringan dan tetap 
sepanjang jangka waktu kredit. Program KPR bersubsidi merupakan salah satu program 

pendukung pembiayaan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendapatkan 
rumah layak huni yang diterbitkan oleh bank pelaksana yang sudah berkerja sama dengan 

KEMENPERA dalam rangka memfasilitasi pemilikan atau pemberian hunian bersubsidi yang 
dibangun oleh pengembang kepada masyarakat berpenghasilan rendah. 

Kelompok sasarannya adalah keluarga atau perorangan baik yang berpenghasilan tetap 
maupun tidak tetap, belum pernah memiliki rumah, belum pernah menerima subsidi perumahan 

dan termasuk kelompok masyarakat berpenghasilan rendah dengan penghasilan perbulan 
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maksimal Rp. 4.000.000,- peraturan yang mengatur tentang program tersebut dituangkan 
kedalam peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No. 42/PRT/M/2015 

tentang Bantuan Uang Muka Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah untuk meningkatkan 
aksesbilitas kredit pembiayaan pemilikan pemilikan rumah bersubsidi. 

Didalam perkembangan KPR tidak hanya dimonopoli oleh bank konvensional saja, tetapi juga 
sudah dijalankan oleh Lembaga Keuangan Syariah. Bank umum (konvensional) merupakan 

salah satu Lembaga Keuangan yang memiliki peranan penting sebagai perantara keuangan 
didalam perekonomian suatu negara. Selain sebagai tempat penyimpanan deposito, tabungan, 

giro dan sebagai tempat meminjam dana, saat ini bank menjadi sebuah Lembaga yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan masyarakat hampir di seluruh dunia. 

Menurut UU RI No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Dari pengertian diatas dapat diartikan kesimpulan bahwa bank merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang keuangan dan segala aktivitasnya selalu berkaitan dengan keuangan. Adapun 
dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank di Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu bank 

konvensional yang menjalankan segala usahanya berdasarkan prinsip konvensional yang terdapat 
kegiatan-kegiatan yang dilarang Syariah Islam, seperti menerima dan membayar bunga (riba). 
Hal ini dijelaskan di dalam QS. Ali Imran ayat 130 yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan.” [QS. Ali Imran (3): 130] 

Bank Syariah yang merupakan Lembaga Keuangan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Bank 9 Jambi Syariah merupakan 
salah satu bank pelaksana yang ikut mendukung program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (FLPP) yang diterbitkan oleh Kementerian Perumahan Rakyat (KEMENPERA). 
Pembiayaan KPR syariah bersubsidi menjadi salah satu produk pembiayaan di Bank 9 Jambi 

Syariah yang sesuai dengan prinsip dan persepsi syariah baik dalam akad maupun alur transaksi. 

Bank 9 Jambi Syariah berkerja sama dengan Askrindo Asuransi, Aksrida, Jasindo dan Ciu 

Asuransi sepekat menyalurkan KPR subsidi dengan skema Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (FLPP). Pada tahun 2017 merupakan awal mulainya Bank Jambi Syariah 
menyediakan produk pembiayaan KPR. Berikut merupakan jumlah debitur dalam kurun waktu 

5 (lima) tahun terakhir: 

Tabel 1. Jumlah Debitu KPR Bank Jambi Syariah 

Tahun Debitur Bank 9 Jambi Syariah 

2017 95 

2018 98 
2019 100 

2020 232 
2021 258 
Total 783 

Sumber: Bank 9 Jambi Syariah, 2022 

Dari tabel 1 di atas membuktikan bahwa terjadi peningkatan setiap tahunnya pada produk 

pembiayaan KPR di Bank Jambi Syariah. Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) di Bank 9 Jambi 
Syariah memiliki beberapa keunggulan seperti uang muka yang ringan, menjadi pilihan yang 

cocok untuk masyarakat yang ingin memiliki rumah tetapi masih belum mempunyai dana yang 
cukup untuk membeli rumah dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, bagi masyarakat yang 

mengambil KPR subsidi juga dimudahkan dengan angsuran ringan dan tetap dengan tenor 
sampai 20 tahun. 
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Dalam memenuhi kebutuhan rumah nasabah yang akan melakukan proses pembiayaan 
perumahan di Bank 9 Jambi Syariah pada produk KPR subsidi ini diperlukan sistem pembiayaan 

dalam penyedian perumahan yang dapat mengakomodasi kepentingan masyarakat 
berpenghasilan rendah tersebut. Bank 9 Jambi Syariah perlu menilai penyaluran pembiayaan, 

dimana penyaluran pembiayaan ini dipandang efektif untuk mendukung kelancaran proses 
pembiayaan dan pemenuhan kebutuhan nasabah Kredit Pemilikan Rumah Subsidi (KPRS) dari 

segi pelayanannya, serta dapat memudahkan nasabah dalam mengajukan pembiayaan KPR 
subsidi agar masyarakat berpenghasilan rendah dapat hidup sejahtera. 

Penyaluran pembiayaan yang efektif dapat dilihat dari fungsi dan tujuan, tepat sasaran, ruang 
lingkup, efektivitas biaya, ketersedian dan keterjangkauan lokasi perumahan, penyaluran dan 

akad. Dimana sistem manajemen dapat mengevaluasi kebijakan dan prosedur-prosedur yang 
ditetapkan sesuai dengan tujuannya atau tidak. Agar program KPR ini dapat berjalan sesuai 

denga tujuan dan harapan, maka perlu adanya penyaluran pembiayaan yang efektif. (Pramadi, 
2018) 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui tingkat efektivitas dari 
penyaluran pembiayaan dan prosedur-prosedur yang digunakan Bank 9 Jambi Syariah dalam 

menyalurkan pembiayaan KPR subsidi kepada masyarakat berpenghasilan rendah. Efektivitas ini 
diidentifikasi dari penerapan proses penyaluran yang ada di Bank 9 Jambi Syariah berdasarkan 

Standar Operating Proceduresnya (SOP) yang ada. Maka penulis ingin melakukan penelitan 
mengenai hal tersebut yang akan dituangkan penulis dalam artikel dengan judul Analisis 
Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (Kpr) Bagi Nasabah Berpenghasilan Rendah (Studi Kasus 

Pada Bank 9 Jambi Syariah). 

 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu gambaran kompleks, laporan secara rinci, dan dilakukan dengan studi pada 
situasi yang alami. Dalam penelitian ini memakai jenis penelitian lapangan (field research) yang 

merupakan jenis penelitian yang langsung turun kelapangan atau lokasi penelitian untuk 
memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi responden. (Ruslam, 2004) 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan dua orang Account 
officer (AO), satu orang Financing Administration, dan sepuluh orang nasabah di bank 9 jambi 

syariah. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Reduksi data, merupakan pemeriksaan kembali data yang sudah diperoleh dari observasi 
dengan melakukan pemilihan dan menyederhanakan lalu data tersebut ditransformasikan dari 

segi kelengkapan serta menyelaraskan antara data yang telah didapatkan dengan relevansi 
penelitia. Reduksi data ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data yang 

spesifik serta memudahkan dalam pengumpulan dan melengkapi data tambahan. (Yaniawati, 
2017)  

Penyajian data, merupakan kumpulan informasi atau data yang sifatnya mudah dipahami, 

dalam tahap ini peneliti Menyusun data yang relevan sesuai kerangka pemaparan yang telah 
direncanakan dengan rumusan masalah sehingga mendapatkan informasi yang diperoleh akan 

lebih mudah untuk menjawab permasalahan dalam suatu penelitian. 

Menarik Kesimpulan, menyimpulkan data berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 

berdasarkan fakta dan kebenaran, yang merupakan akhir dari sebuah jawaban sebuah rumusan 
masalah.  

Analisis yang digunakan merupakan model Miles dan Huberman analisis ini dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban. Analisis 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh 

 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Mekanisme Pembiayaan KPR Syariah Bagi Nasabah Berpenghasilan Rendah Pada 

Bank 9 Jambi Syariah  

Bank 9 Jambi Syariah memiliki produk pembiayaan perumahan untuk Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah yaitu KPR Sejahtera. KPR Sejahtera adalah produk pembiayaan Kredit 
Kepemilikan Rumah (KPR) yang diterbitkan Bank 9 Jambi Syariah untuk pembiayaan rumah 

dengan dukungan bantuan dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) kepada 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam rangka pemilikan rumah sejahtera yang dibeli 

dari pengembang (developer). 

Pembiayaan KPR Sejahtera sudah ada sejak tahun 2017 dengan perkiraan menyalurkan 

100unit rumah subsidi yang dapat memenuhi permintaan pembiayaan perumahan pada produk 
KPR Sejahtera sesuai dengan peraturan KEMENPERA. Kemudian pada tahun 2018 Bank 9 

Jambi Syariah telah bekerja sama dengan 10 developer perumahan yang telah sesuai dengan 
perumahan subsidi yang telah menjadi ketentuan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat. 

Bank 9 Jambi Syariah memberikan pembiayaan KPR Sejahtera kepada pemohon yang belum 

memiliki rumah untuk pemohon yang telah memiliki pasangan maka pasangannya pun 
dinyatakan belum memiliki rumah dan untuk yang belum menikah pun diperbolehkan 

mengajukan pembiayaan ini. Dengan gaji pokok minimal Rp. 3.000.000,- sampai dengan Rp. 
4.000.000,- dengan penghasilan yang tetap (fixed income). Pemohon telah berkerja dikantornya 

minimal 2 tahun dan telah menjadi pegawai tetap. Untuk usia pemohon minimal berusia 21 tahun 
sampai dengan 65 tahun saat jatuh tempo pembiayaan. 

Pemohon pada Bank 9 Jambi Syariah diharuskan bekerja pada perusahaan dan perusahaan 
tersebut memiliki reputasi yang baik, telah berdiri sejak lama atau hal lainnya yang menjadi 

pertimbangan bank untuk dapat menerima pengajuan pembiayaan si pemohon tersebut. untuk 
saat ini pemohon dengan status pekerja sebagai pegawai toko atau penghasilannya tidak tetap 

belum diperbolehkan karena terkait risiko gagal bayar sehingga akan menimbulkan risiko kredit 

Jika dilihat dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor 36 

Tahun 2016, Sasaran utamanya telah berstatus suami istri dan dipersyaratkan belum memiliki 
rumah atau belum pernah menerima subsidi perumahan dan tidak ada penetapan minimal 

penghasilan pemohon. Jika dilihat pada peraturan diperbolehkan jika pemohon memiliki 
penghasilan yang tidak tetap dengan membuat surat pernyataan penghasilan dari pemohon 
dengan diketahui oleh Kepala Desa/Lurah tempat KTP diterbitkan (sesuai dengan peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat nomor 36 Tahun 2016 pasal (10). Dan untuk 
pemohon yang memiliki penghasilan tidak tetap yang bekerja pada sektor informal, maka 

diperbolehkan dengan menyetorkan angsurannya secara harian atau mingguan pada bank 
pelaksana (sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor 36 

tahun 2016 pasal 10 ayat (6). Dan pada peraturan pun tidak ada minimal penghasilan pemohon. 

Sehingga jika peneliti mengacu dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 36 Tahun 2016 dengan implementasi KPR Sejahtera pada Bank 9 Jambi Syariah 
belum sesuai dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat terutama mengenai 

batasan penghasilan pemohon. 
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Efektivtas Penyaluran KPR Syariah Bersubsidi di Bank 9 Jambi Syariah Kepada Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) 

Efektivitas KPR Syariah bersubsidi di Bank 9 Jambi Syariah dapat dikatakan efektif jika 
memenuhi faktor-faktor dalam pencapaian efektivitas. Efektivitas suatu program menurut T. 

Hani Handoko dalam bukunya (manajemen:1998) dapat diketahui melalui beberapa kreteria 
berikut ini: 

1. Fungsi dan Tujuan  
Berdasarkan hasil wawancara Sesuai dengan fungsinya, rumah menjadi tempat berlindung 

bagi manusia dari panas, hujan, dan memberikan rasa nyaman dari kejahatan dan hal 
lainnya. Oleh karena itu, pembiayaan KPR Sejahtera di Bank 9 Jambi Syariah diharapkan 

mampu menjadi hunian yang nyaman dan menjadi tempat berlindung bagi Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR). Dengan begitu rumah subsidi ini sangat membantu 

masyarakat berpenghasilan rendah dalam memenuhi kebutuhan pokok mareka yaitu 
memiliki rumah.  

2. Tepat Sasaran 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, sasaran dari KPR Syariah bersubsidi yaitu 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dengan gaji dibawah Rp.4.000.000,- per bulan 

dan sudah menjadi karyawan tetap minimal dua tahun. Hal tersebut dibuktikan dengan slip 
gaji yang disetorkan nasabah kepada bank 9 Jambi Syariah. Hal ini dikarenakan pada bank 

9 Jambi Syariah belum diperbolehkan untuk calon nasabah yang belum memiliki 
penghasilan tetap karena pihak bank memperhitungkan risiko gagal bayar atau risiko kredit 

macet. 
3. Ruang Lingkup (kemudahan) 

Berdasarkan hasil temuan lapangan, kelengkapan administrasi dalam pengajuan KPR 
Sejahtera sangat mudah dan tidak mempersulit nasabah dalam mengisi setiap formulirnya. 

Pihak bank juga akan membacakan isi ketentuan KPR Syariah bersubsidi untuk nasabah, 
dari akad hingga akad jual beli yang digunakan. Ketentuan-ketentuan besarnya margin dan 

ketentuan besarnya angsuran yang harus dibayarkan juga dijelaskan kembali oleh pihak 
bank. 

“… Dari developer maupun pihak Bank 9 Jambi kalau menurut saya tidak ada kesulitan 
waktu pengajuan atau pun waktu akad, karena segala administrasi, seperti margin, besarnya 

angsuran sudah dijelaskan oleh pihak Bank dan developer.” 
(Bapak Muhammad Syarif, nasabah pembiayaan KPR di Bank 9 Jambi Syariah, perumahan 

Griya As-Salam, 20/04/2022)  
Syarat administrasi yang digunakan oleh pihak Bank 9 Jambi syariah sudah sesuai dengan 

pemahaman nasabah dan lebih singkat tetapi tidak mengihilangkan hal penting dalam 
pembiayaan. Syarat administrasi ini berisi akad yang digunakan, besaran margin, fasilitas, 

besaran angsuran yang harus dibayarkan, dan sanksi apabila ada hal-hal yang dilanggar oleh 
nasabah saat melakukan pembiayaan KPR Syariah Sejahtera pada Bank 9 Jambi Syariah. 

4. Efektivitas Biaya 
Efektivitas biaya menyangkut waktu, usaha, dan emosional. Program KPR Sejahtera pada 

Bank 9 Jambi Syariah dikhususkan untuk nasabah yang merupakan Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR) maka selayaknya biaya administrasi yang dikenakan kepada 

nasabah ringan dan sesuai dengan Ketentuan Peraturan Kementrian Perumahan Rakyat 
nomor 13/PRT/M/2019 pasal 5 ayat (1) yaitu sebesar 50% dalam pembayaran angsuran, 

nasabah diberikan kemudahan untuk membayar dalam jangka waktu yang cukup lama 
antara 15-20 tahun sehingga mempermudah nasabah dalam membayar angsuran.  

5. Ketersediaan dan keterjangkauan lokasi perumahan 
Dari hasil wawancara alasan mareka mengambil perumahan di perumahan Griya As-Salam 

karena lokasi perumahan bersubsidi yang ada di mayang manggurai ini sangat terjangkau 
dan memiliki kemudahan akses untuk menuju ke kota dan luar kota. Hal ini dikarenakan 

lokasi perumahan subsidi tersebut sangat dekat dengan stasiun dan juga akses kendaraan 
umum. 
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Maka dari itu, KPR Sejahtera di Bank 9 Jambi Syariah bersubsidi sudah terjangkau dan 
rumah sudah layak huni. Sehingga KPR Sejahtera pada Bank 9 Jambi Syariah sudah efektif 

dalam ketersediaan dan keterjangkauan sesuai dengan program pemerintah untuk membantu 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 

6. Penyaluran dan akad 
Berdasarkan hasil temuan dengan account officer (AO) di Bank 9 Jambi Syariah bahwa 

persentase efektivitas KPR Sejahtera atau FLPP di Bank 9 Jambi Syariah yaitu 99,3% yang 
telah di salurkan dari rencana penyaluran yang telah dibuat dengan rencana penyaluran 

sebanyan 788unit rumah sejak tahun 2017 sampai tahun 2021. Penyaluran 783 Unit rumah 
FLPP telah disalurkan kepada nasabah yang melakukan pembiayaan KPR Sejahtera 

bersubsidi. Hal ini sudah sangat efektif dan besar karena hampir mencapai target program 
yaitu menyalurkan 788 unit rumah subsidi dalam 5 tahun terakhir. Oleh karena itu, KPR 

Sejahtera bersubsidi di Bank 9 Jambi Syariah telah dikatakan efektif dengan presentase 
efektivtas 99,3% dalam penyaluran dan pembiayaan. Hal ini dikarenakan banyak nasabah 

yang berpenghasilan rendah merasakan manfaat akan adanya KPR Sejahtera bersubsidi yang 
ada di Bank 9 Jambi Syariah. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan metode wawancara dan observasi langsung serta telah 
dijelaskan di bab sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan mamaparkan kesimpulan analisis 

pembiayaan KPR terhadapa nasabah berpenghasilan rendah di bank 9 jambi syariah. Berikut 
kesimpulannya berdasarkan data yang telah dianalisis penulis: 

KPR syariah bersubsidi di Bank 9 Jambi Syariah dikenal dengan nama KPR Sejahtera. 
Mekanisme penyaluran KPR Syariah bersubsidi dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu; mengisi 

formulir permohonan pembiayaan, melampirkan dokumen kelengkapan, verifikasi BI cheking, 
wawancra, analisis kelayakan nasabah, persetujuan pembiayaan, akad pembiayaan, pembukaan 

blokir rekening developer sampai dengan serah terima rumah KPR Subsidi sesuai dengan 
Standart Operasional Prosedur (SOP).  

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan tingkat efektivitas penyaluran KPR Sejahtera 
bersubsidi di Bank 9 Jambi Syariah dalam 5 tahun terakhir memiliki tingkat presentasi sebesar 

99,3% rumah subsidi yang telah disalurkan dari 783 unit rumah direncanakan untuk disalurkan 
kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Hal ini dapat dikatakan efektif karena 

hampir mencapai target program yaitu menyalurkan 788 unit rumah subsidi dalam 5 tahun 
terakhir, dengan presentase yang tidak disalurkan 0,7% dari perencanaan. Kemudian jika dilihat 

dari lima kreteria efektivitas penyaluran yaitu dari segi 1) Fungsi  dan tujuan penyaluran KPR 
subsidi ini sudah sesuai dengan fungsi dan tujuan dari program KPR subsidi. 2) Tepat sasaran, 

KPR pada Bank 9 Jambi Syariah hanya menyalurkan KPR subsidi pada debitur yang memiliki 
penghasilan tidak lebih adari Rp.4.000.000,- yang memang sudah ditentukan oleh pihak 

KEMENPERA. 3) Ruang lingkup (kemudahan) syarat administrasi yang digunakan oleh Bank 9 
Jambi sudah sesuai dengan pemahaman nasabah dan lebih singkat sehingga mudah dipahami 

dan dimengerti oleh nasabah, hal tersebut membuat calon debitur merasa dipermudah dalam hal 
administrasu. 4) Efektivitas biaya, DP KPR subsidi pada Bank 9 Jambi Syariah mulai dari 

Rp.10.000.000,- sampai Rp. 14.000.000,- dengan angsuran yang berbeda beda mulai dari 
Rp.900.000,- sampai Rp.1.200.000,- yang menurut beberapa debitur angsuran tersebut sudah 

cukup murah dibandingkan dengan KPR dibank lain. 5) Keterjangkauan lokasi perumahan, salah 
satu faktor yang mendukung debitur untuk mengambil perumahan di Griya As-Salam adalah 

karena lokasi perumahan yang strategis dan mudah dalam hal transportasi umum, sehingga 
mempermudah debitur untuk beraktivitas. Jika dilihat dari kreteria efektivitas maka dapat 
dikatakan KPR subsidi pada Bank 9 Jambi Syariah sudah sesuai dengan program rumah subsidi 

yang disediakan oleh pemerintah. 
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